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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh  faktor reference group,
hedonisme, Financial Literacy dan E-money terhadap Perilaku Konsumsi
Gen Z di era digital 4.0. Penelitian ini melibatkan 130 responden dari Gen
Z Gen Z sebesar 49,6%. Sedangkan 51,4% dipengaruhi oleh variabel
yang tidak terdapat dalam penelitian ini atau disebut variabel lain. dan
hasilnya menunjukkan bahwa faktor-faktor ini saling berhubungan dan
berdampak besar pada cara Gen Z berperilaku, berbelanja, dan mengelola
keuangan mereka di tengah kemajuan teknologi. Hasilnya adalah
Reference  Group berpengaruh terhadap Perilaku Konsumsi Gen Z,
Hedonisme berpengaruh terhadap Perilaku Konsumsi Gen Z, Financial
Literacy berpengaruh terhadap Perilaku Konsumsi Gen Z , E-money
berpengaruh terhadap Perilaku Konsumsi Gen Z.
Kata kunci: Reference group, Hedonisme, Financial Literacy dan E-

money
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A. Pendahuluan

Belanja online di Indonesia terus meningkat setiap tahun, terutama sejak
pandemi. Melalui peningkatan kontribusi komponen pengeluaran rumah tangga,
peningkatan Belanja online memiliki potensi untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi suatu negara. 12% orang berusia lima tahun ke atas melakukan belanja
online di Indonesia telah berbelanja secara online dalam tiga bulan sebelumnya
pada tahun 2017, menurut data BPS Indonesia. Namun, porsi tersebut telah
meningkat menjadi sebesar dua puluh persen pada tahun 2022, diikuti dengan tren
Gen Z untuk meningkatkan persentase nilai transaksi online.

Nilai total transaksi e-commerce sepanjang 2021 meningkat 50,98 persen
setiap tahunnya, dengan layanan perbankan digital meningkat 39,39 persen menjadi
17,901 triliun, dan belanja menggunakan uang elektronik (UE) meningkat 49,1
persen menjadi 305,4 triliun. (Bank Indonesia, 2022). Namun demikian, jumlah
orang Indonesia yang menggunakan internet untuk berbelanja online masih rendah
dibandingkan dengan populasi global. (Woodward, 2022).

Belanja online di Indonesia berkembang dengan sangat cepat. Banyak hal
menyebabkannya, salah satunya adalah pandemi virus COVID-19, yang memaksa
semua orang untuk mengerjakan tugas rumah tangga dan menyebabkan
peningkatan penggunaan internet. Hingga Januari 2020, ada 175.4 juta pengguna
internet, menurut data We Are Sosial. Peningkatan sebesar 17% dibandingkan
tahun sebelumnya (We Are Sosial, 2020). Dalam hal pertumbuhan e-commerce,
Indonesia berada di peringkat pertama dari sepuluh negara terbesar, dengan

pertumbuhan sebesar 78%. (Kementerian Komunikasi Dan Informatika, 2019).
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Dengan perkembangan ini, komunikasi terbuka yang sejajar, datar, dan luas
memungkinkan pengguna internet berbicara satu sama lain tanpa batas. Pada
akhirnya, ini meningkatkan kemungkinan transaksi beli atau jual.

Menurut Shita et al. (2018) Dalam hal Perilaku Konsumsi, dikatakan bahwa
melihat dan meniru orang lain dalam konteks sosial adalah faktor utama yang
membentuk Perilaku Konsumsi remaja. Ini terlihat dari kecenderungan Generasi Z
untuk bergabung dengan kelompok tertentu, yang berdampak pada penerapan
norma kelompok, yang menyebabkan konformitas yang kuat. Akibatnya, generasi
Z mungkin ingin menyesuaikan diri dengan norma atau gaya hidup suatu kelompok
agar dapat diterima oleh kelompok terebut. Dalam hal Perilaku Konsumsi,
dikatakan bahwa melihat dan meniru orang lain dalam konteks sosial dalam
membentuk perilaku konsumsi remaja.

Hedonisme berasal dari Bahasa Yunani yaitu hedon yang berarti kesenangan
atau kenikmatan. Menurut Andani & Wahyono (2018), konsumen yang memiliki
banyak kebutuhan dan keinginan yang dapat dipenuhi melalui belanja dikenal
sebagai motivasi belanja hedonis. Mereka membutuhkan hal baru, bersenang-
senang, dan berinteraksi dengan orang lain saat berbelanja. Hal ini sudah menjadi
gaya hidup kontemporer di mana aktivitasnya hanya untuk mencari kesenangan dan
kepuasan materi, berkeyakinan akan pentingnya harta dalam hidup, dan
menggunakan materi sebagai sumber kebahagiaan dan ketidakpuasan.

Menurut (Yushita, 2017) Financial Literacy Sangat penting bagi seseorang
yang membuat Kkeputusan keuangan untuk memahami dan memahami cara

mengelola keuangan pribadi mereka. Hal ini memengaruhi bagaimana seseorang
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mengelola keuangan, berhutang, melakukan investasi, dan menabung. Dengan
demikian, seseorang harus memiliki pemahaman yang baik tentang bagaimana
menggunakan sumber daya keuangan mereka untuk mencapai tujuan keuangan
mereka. Ila Rosa (2020) menyatakan bahwa orang yang memiliki kemampuan
untuk membuat keputusan keuangan yang tepat akan menghindari masalah
keuangan di masa depan dan berperilaku secara sehat tentang uang mereka dan
memprioritaskan kebutuhan daripada keinginan.

Akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, banyak ide dan produk
yang memudahkan kehidupan sehari-hari orang, termasuk Financial Literacy dan
kemudahan transaksi (Pertiwi & Purwanto, 2021). Finansial seperti uang elektronik
mendorong belanja dan Perilaku Konsumsi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
ketika orang menggunakan uang elektronik untuk melakukan transaksi di internet,
mereka secara mental tidak sadar akan berapa banyak uang yang mereka keluarkan,
yang pada gilirannya menyebabkan mereka lebih suka berbelanja. (Dewi, 2021) .
Didukung penelitian (Sudiro & Asandimitra, 2022) menyimpulkan bahwa uang
elektronik meningkatkan Perilaku Konsumsi. (Ramadani, 2016) mengatakan
bahwa hubungan antara pengeluaran konsumsi Generasi Z dan penggunaan uang
elektronik, juga dikenal sebagai uang elektronik, memiliki efek positif dan
signifikan.

Oleh karena itu Penulis melakukan penelitian yang berjudulkan ”Analisis
perubahan Perilaku Konsumsi Generasi Z dalam era Digital 4.0 : Reference group,
Hedonisme, Financial Literacy, dan penggunaan E-money” yang bertujuan untuk

mengetahui bagaimana hedonisme, gaya hidup berbelanja, dan kelompok referensi
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berkorelasi satu sama lain, pengetahuan finansial dan E-money dengan Perilaku
Konsumsi pada remaja Generasi Z yang terjadi pada Era Digital 4.0 khususnya
setelah terjadinya pandemi COVID-19 untuk mengetahui perubahan yang terjadi
pada masa Era Digital 4.0 yang mengubah transaksi konvensional beralih ke

pemasaran digital.

B. Tinjauan Teori

Referensi kelompok mencakup seseorang atau kelompok orang yang
memengaruhi perilaku seseorang. Sumber referensi memberikan nilai dan standar
yang dapat memengaruhi cara seseorang berperilaku atau berpikir.

Pengertian Hedonisme adalah pandangan hidup yang menganggap kepuasan
dan kenikmatan materi adalah tujuan utama hidup. ( Ade Irma & et al, 2016 )
Seperti ada sebuah slogan yang sudah banyak kalangan kenal yaitu, You Only Live
Once (YOLO) atau dalam bahasa Indonesia adalah Hidup Cuma Sekali. Itulah yang
membuat para penganut paham ini untuk bergaya hidup sesuka hati, tanpa batas dan
sebisa mungkin menghindari perasaan sakit. Hedonisme memberikan pemikiran
kepada apa yang dapat memuaskan keinginan untuk meningkatkan kuantitas
perasaan senang dan kepuasan dalam diri pribadi.

Pengetahuan individu terkait dengan uang selanjutnya bisa disebut sebagai
Financial Literacy Roestanto (2017) mengatakan Financial Literacy adalah
sekumpulan tindakan atau prosedur yang meningkatkan pengetahuan, kemampuan,
dan keyakinan anggota masyarakat tentang keuangan sehingga mereka dapat

mengelola uang mereka dengan lebih efektif. Tujuan Financial Literacy adalah
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untuk mendidik konsumen tentang hak dan tanggung jawab mereka sebagai
pembeli serta keuntungan dan risiko produk keuangan sehingga mereka dapat
membuat pilihan keuangan yang lebih baik yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Lebih lanjut diklarifikasi oleh Chen & Volpe (1998) Kapasitas untuk membaca,
mengevaluasi, mengelola, dan menjelaskan keadaan keuangan yang berdampak
pada kesejahteraan material disebut sebagai Financial Literacy.

Nilai uang elektronik (E-money) disimpan dalam media elektronik tertentu,
menjadikannya sebagai komoditas finansial yang dapat digunakan sebagai alat
pembayaran. Nilai uang dimasukkan ke dalam nilai uang di media elektronik,
menurut Rivai (2007). Uang elektronik didefinisikan sebagai sejenis alat
pembayaran elektronik yang dapat diperoleh dengan cara menyetorkan sejumlah
uang terlebih dahulu kepada penerbit atau oleh mendebet rekening bank.

Perilaku adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan reaksi seseorang
secara individual, yang ditunjukkan dalam gerakan sikapnya, bukan hanya tindakan
atau ucapan. Konsumsi adalah penggunaan sumber daya untuk memenuhi
kebutuhan. Pengeluaran untuk pakaian, sandang pangan, dan papan termasuk dalam
kategori kebutuhan konsumsi ini. Konsumsi tidak memiliki aturan dalam teori
konvensional. Kelangkaan sumber daya, baik dalam arti luas, seperti ketersediaan
sumber daya, atau dalam arti yang lebih sempit, adalah satu-satunya penghalang
untuk konsumsi. Pengertian Perilaku konsumsi adalah semua tindakan yang
dilakukan oleh seseorang untuk memanfaatkan dan menggunakan barang dan jasa

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
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C. Metode Penelitian

Generasi Z adalah target audiens untuk penelitian ini. Fokus penelitian ini
adalah variabel Reference Group (X1), Hedonisme (X2), Financial Literacy (X3)
dan E-money (X4) sebagai variabel independen, variabel Perilaku Konsumsi (YY)
sebagai variabel dependen. Jenis dari penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif,
dengan waktu penelitan pada semester ganjil 2023-2024.

Mereka yang diminta untuk memberikan keterangan tentang suatu fakta
atau pendapat disebut responden atau subjek penelitian. Subjek dalam penelitian ini
adalah Generasi Z yang lahir pada kurun waktu 1995-2011 dan aktif dalam
bertansaksi online dan memiliki e-wallet.

Sampel adalah sebagaian dari populasi, sampel yang dipilih dalam
penelitian ini adalah metode purposive sampling method, salah satu cara untuk
mendapatkan sampel yang mewakili berdasarkan ketentuan. Purposive sampling
method adalah metode pengambilan sampel yang melibatkan kelompok Gen Z yang
pernah berbelanja menggunakan uang elektronik pada tahun 2023/2024.

Data primer dangan teknik penelitian kuantitatif (dalam bentuk angka)
digunakan dalam studi ini. Generasi Z, yang sering berbelanja online dan
menggunakan e-wallet, dapat dikirimkan kuesioner dengan bantuan formulir
Google untuk mendapatkan data awal secara instan.

Teknik Pengumpulan Data dan Pengukuran Penelitian ini menggunakan alat survei,
yaitu kuesioner, yang dibagikan secara online melalui Google Form kepada seluruh
responden. Ada 134 orang yang berhasil dikumpulkan dan 130 orang yang sesuai.

Studi akan menggunakan skala likert pilihan jawaban, yang akan menunjukkan
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pendapat responden tentang pernyataan dengan skor dan pilihan jawaban yang
tersedia. Menurut Sugiyono (2014), skala Likert biasanya digunakan untuk

mengukur pendapat, sikap, dan persepsi seseorang tentang peristiwa sosial.

D. Analisis Data

Setelah data penelitian sudah terkumpul, data tersebut diolah Hipotesisnya
menggunakan Uji Regresi Liner Berganda dan Uji Parsial. Dari hasil uji tersebut
ditemukan persamaan kofesien regresinya sebagai berikut :
Y =1,034+ 0,039X1 + 0,058X2 + 0,043X3 + 0,039X4 + e

Dalam pengujian hipotesis penelitian menggunakan Uji Regresi Liner
Berganda dan Uji T untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) berpengaruh
terhadap variable terikat ()

Dari persamaan regresi diatas dijelaskan bahwa:

1. Jika seluruh variabel independen X1, X2, X3, X4, dan X5 bernilai
0, maka konstanta memiliki nilai 0,620, sehingga nilai dependennya
adalah 0,620.

2. Koefisien variabel Reference Group sebesar 0,193 oleh karena itu
dapat dikatakan apabila Reference Group terjadi peningkatan
sebesar satu satuan sedangkan variabel lain tidak, maka dapat
disimpulkan perubahan perilaku kembali mengalami peningkatan.

3. Koefisien variabel Hedonisme sebesar 0,196 oleh karena itu dapat
dikatakan apabila Hedonisme terjadi peningkatan sebesar satu
satuan sedangkan variabel lain tidak, maka dapat disimpulkan

perubahan perilaku kembali mengalami peningkatan.
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4. Koefisien variabel Financial Literacy sebesar 0,192 oleh karena itu
dapat dikatakan apabila Financial Literacy terjadi peningkatan
sebesar satu satuan sedangkan variabel lain tidak, maka dapat
disimpulkan perubahan perilaku kembali mengalami peningkatan.

5. Karena koefisien variabel E-Money sebesar 0,340, dapat
disimpulkan bahwa apabila E-Money meningkat satu satuan
sedangkan variabel lain tidak, maka dapat disimpulkan perubahan
perilaku kembali mengalami peningkatan.

Proses penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana variabel
independen mempengaruhi variabel dependen. Berikut ini merupakan hasil
pengolahan Uji T. Pada uji ini, nilai T tabel adalah 1,288, karena jumlah responden
(n) sebanyak 130 dengan tingkat signifikansi 5% ,bahwa :

1. Pengaruh Reference Group terhadap perubahan perilaku komsumsi
Gen Z adalah 0,002, yang lebih rendah dari 0,05 (0,002< 0,05),
sehingga H1 dinyatakan diterima. Ini mengindikasikan bahwa ada
pengaruh signifikan Pengaruh Reference Group terhadap perubahan
perilaku komsumsi Generasi Z.

2. Pengaruh Hedonisme terhadap perubahan perilaku komsumsi Gen Z
adalah 0,031, yang lebih tinggi dari 0,05 (0,031 < 0,05), sehingga
H2 dinyatakan diterima. Ini mengindikasikan bahwa ada pengaruh
signifikan Pengaruh Hedonisme terhadap perubahan perilaku

komsumsi Generasi Z.
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3. Pengaruh Financial Literacy terhadap perubahan perilaku
komsumsi Gen Z adalah 0,005, yang lebih rendah dari 0,05 (0,005
< 0,05), sehingga H4 dinyatakan diterima. Ini mengindikasikan
bahwa ada pengaruh signifikan Pengaruh Financial Literacy
terhadap perubahan perilaku komsumsi Generasi Z.

4. Pengaruh E- Money terhadap perubahan perilaku komsumsi Gen Z
adalah 0,000, yang lebih rendah dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga
H5 dinyatakan diterima. Ini mengindikasikan bahwa ada pengaruh
signifikan Pengarun E- Money terhadap perubahan perilaku
komsumsi Generasi Z.

E. Kesimpulan
Berdasarkan temuan analisis yang dibahas pada penelitian ini adalah

1. Reference Group berpengaruh terhadap perubahan Perilaku
Konsumsi Gen Z pada Era Digital 4.0

2. Financial Literacy berpengaruh terhadap perubahan Perilaku
Konsumsi Gen Z pada Era Digital 4.0

3. E-Money berpengaruh terhadap perubahan Perilaku Konsumsi Gen
Z pada Era Digital 4.0

4. Hedonisme berpengaruh terhadap perubahan Perilaku Konsumsi
Gen Z pada Era Digital 4.0

5. Berdasarkan penjelasan Reference Group, Hedonisme, Financial
Literacy , E- Money berpengaruh terhadap perubahan Perilaku

Konsumsi Gen Z sebesar 44,1%. Sedangkan 56,9% dipengaruhi
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oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini atau yang
disebut sebagai variabel lain yang belum diteliti pada penelitian ini.
Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial atau kelompok referensi
dapat memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan tindakan Gen Z dalam
menghadapi transformasi digital. Dengan adanya pengaruh positif dari kelompok
referensi, dapat disimpulkan bahwa interaksi dan keterlibatan dalam lingkungan
sosial dapat membantu Gen Z mengadaptasi dan mengubah perilaku Konsumsi
secara signifikan di era teknologi digital yang terus berkembang.
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